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“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan
kebajikan, dan berkata, 'Sungguh, aku termasuk orang-

orang Muslim (yang berserah diri)?.”

(QS. Fussilat, 41:33)
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 20
Normal Mean .0000000
Parameters*®  |Std. Deviation 3.93581822
Most Extreme |Absolute 122
Differences  [Positive 122
Negative -.122
Test Statistic 122
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo  Sig. .588
Sig. (2-tailed)® [99% Lower 575
Confidence Bound
Interval Upper 601
Bound
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70 Uji Normalitas dilaksanakan pada tanggal 6 September
2024 setelah data durasi latihan dan tes maharah kalam di rekap.
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Korelasi

Durasi
Berlatin  |[Keterampilan
Khitobah |Berbicara
Bahasa (Maharatul
Arab Kalam)
Durasi Berlatih [Pearson |1 .925™
Khitobah Correlation
Bahasa Arab
Sig. (1- .000
tailed)
N 20 20
Keterampilan |Pearson  |.925™ 1
Berbicara Correlation
(Maharatul .
Kalam) Slg. (1- .000
tailed)
N 20 20
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Coefficients?

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. ErrorBeta t Sig.
1|(Constant) 1.407 [7.195 196 847
Durasi 136 .013 925 10.364<.001
Latihan

a. Dependent Variable: Keterampilan Berbicara
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : Moladswa |

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase) .
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
) Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 — 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 — 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

o
v

Zidny llma Nafi'a Ismailya

v



INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala

Aspek Yang dinilai
Ucapan

Nilai

Ucapan yang mendekati baku

Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-

bakan kesalahpahaman

Ucapannya dipengaruhi bahasa lain schingga menyebabakan
kesalahpahaman.

Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,

melainkan sulit dipahami

Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%)

2

Tata Bahasa

Bahasanya sempurna

Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi

Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%)

2.8

Kosa kata

w

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik

Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.

w

Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%)

28

Kefasihan

Pembicaraannya sangat lancar.

Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa.

Kecepatan dan kel agak banyak dipengaruhi oleh
kesulitan bahasa.

Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.

Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%)

Pemahaman

Dapat memahami semua percakapan dengan baik. =

Dapat hami semua percakapan pada P yang
normal, meskipun sekali-sekali minta diulang

Dapat hami sebagian besar percak dalam kecepatan yang

kurang normal, melaluiubanxak pengulangan

Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

aA




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya 7
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) 13
Skor Total ? E__

Nilai 5

Melalui penilaian yang objektif dan yeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat

hami kel dan kelemahan mercka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk dorong peningk kualitas pembelaj

dan k ilan berbi hasi schingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya scbagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk
t diri. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

acuan untuk terus berlatih, baiki kel dan ingkatkan k berbi

mercka, Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat berikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran

dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

we

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : M&\Aﬂ“ wa 2

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 - 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 - 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

Clils

R

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya



INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala Aspek Yang dinilai Nilai
Ucapan
b) Ucapan yang mendekati baku
4 Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman 4
3 Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.
2 Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami
1 Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
di i
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%) Yy r2
Tata Bahasa
5 Bahasanya sempuma
4 Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami 4
sedikit kesalahan
3 Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.
2 Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi
1 Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%) 23,
Kosa kata
3 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik
4 Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.
3 Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah. 3
2 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.
1 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%) \S
Kefasihan
5 Pembicaraannya sangat lancar.
E Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan l‘
bahasa.
3 Kecep dan kel agak banyak dipengaruhi oleh
kesulitan bahasa.
2 Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.
1 Pembi sering terputus-putus dan menggunakan Ka- limat
pendek.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%) Sk
Pemahaman
5 Dapat memahami semua percakapan dengan baik.
4 Dapat hami semua percak pada kecepatan berbicara yang
normal, meskipun sekali-sekali minta diulan;
3 Dapat hami sebagian besar percak dalam kecepatan yang 7
kurang normal, melalui banyak pengulangan
2 Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) 13,2

Skor Total 70 1

Nilai 2
Melalui penilaian yang objektif dan meny h ini, diharapkan para mah dapat
hami kek dan kelemahan mercka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa

Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk dorong peningk kualitas pembelaj
dan § ilan berbi hasi: sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk

acuan untuk terus berlatih, perbaiki k dan ingkatkan k berb
mercka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

t diri. Mah diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

Semoga penilaian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah
awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

we

Zidny Ilma'Nafi'a Ismailya



PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : Mawnasiswé 2

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 - 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 — 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti
d_u "

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya

YoF



INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala

Aspek Yang dinilai
Ucapan

Nilai

Ucapan yang mendekati baku

Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman

Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.

Kesalahan ucapan tidak hanya menycbabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami

Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
di

i,
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%)

ary

Tata Bahasa
Bahasanya sempurna
Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi

Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%)

Nk

Kosa kata

Pen; n kosa kata dan un| ang baik

Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.

Sering men, akan kosa kata dan un ang salah.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%)

Kefasihan

Pembicaraannya sangat lancar.

Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa.

K dan kel agak banyak dip

P hi oleh
kesulitan bahasa.

Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.
Pembi sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat

pendek.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%)

2

Pemahaman

Dapat memahami semua percakapan dengan baik.
Dapat hami semua percak pada k berbicara yang
normal, meskipun sekali-sekali minta diulan,

Dapat hami sebagian besar percal dalam kecep yang
kurang normal, melalui banyak pengulangan

Sulit mengikuti percakapan lawan bi




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) 3,8

Skor Total bas

Nilai =
Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat
hami kek dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa

Arab, Proses penilaian ini juga bertujuan untuk mendorong peningk kualitas pembelaj

dan pilan berbi | sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk

diri. Mah diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

P Rton s herhi,

dan

acuan untuk terus berlatih,

P

mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat i positif dalam proses pembelajaran

dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah
awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024
Penelitj

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya



PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : M ana@®ea 4

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A

2. Nilai 70 — 79 dapat dikatcgorikan dalam huruf B

3. Nilai 60 — 69 dapat dikategorikan dalam huruf C

4. Nilai 50 — 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

a0

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala Aspek Yang dinilai Nilai
Ucapan
5 Ucapan yang mendekati baku s
4 Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman
3 Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.
2 Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami
1 Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentasc (4%) 4
Tata Bahasa
5 Bahasanya sempuma
4 Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami l\
sedikit kesalahan
3 Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.
2 Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi
1 Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%) 28,3
Kosa kata
S Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik
4 Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang 4
tidak tepat.
3; Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah.
2 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.
1 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%) 20
Kefasihan
S Pembicaraannya sangat lancar.
4 Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa. 9
3 Kecepatan dan kel agak banyak dip hi oleh
kesulitan bahasa.
2 Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.
1 Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%) 21k
Pemahaman
5 Dapat memahami semua percakapan dengan baik.
4 Dapat hami semua percakapan pada kecepatan berbicara yang
normal, meskipun sekali-sekali minta diulan| “
3 Dapat hami sebagian besar percakapan dalam kecepatan yang
kurang normal, melalui banyak pengulangan
2 Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.




__l__]ﬁnpjr tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya —
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) \8,4
Skor Total 1 6) 2
Nilai | &

Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat

hami kek dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk dorong peningk kualitas pembelaj
dan k pilan berbi hasi sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.

Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk
p b diri. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai
acuan untuk terus berlatih, perbaiki kekurangan, dan meningkatkan k puan berbi
mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat berikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat berik faat dan jadi langkah
awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti
N J

A BR
Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : Manesatwa ©

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai

berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 - 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 - 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

Be

Zidny llma Nafi'a Ismailya



INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala

Aspek Yang dinilai
Ucapan

Nilai

Ucapan yang mendekati baku

Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman

Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.

4

Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami

Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%)

Tata Bahasa

Bahasanya sempurna

Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi

Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%)

“\ik

Kosa kata

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik

ENEY

Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.

w

Sering men, akan kosa kata dan ungkapan yang salah.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.

Pen aan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%)

20

Kefasihan

Pembicaraannya sangat lancar.

Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa.

K dan kel ya agak banyak dip hi oleh

kesulitan bahasa.

Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.

Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%)

7i2

Pemahaman

Dapat memahami semua percakapan dengan baik.

Dapat hami semua percak pada kecepatan berbicara yang
normal, meskipun sekali-sekali minta diulang

Dapat b gian besar p dalam kecepatan yang
kurang normal, melalui banyak pengulangan

Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

Y.




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaran;
| Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) 84 |
Skor Total 7°/4 |
Nilai @
Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat
hami kel dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab, Proses penilaian ini juga bertujuan untuk mendorong peningkatan kualitas pembelaj
dan pilan berbi hasiswa, sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk

diri. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

acuan untuk terus berlatih, rbaiki dan meningkat berbi

mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat berik ibusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

Zidny llma Nafi'a Ismailya



PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : Mawaiiwa o

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 — 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 — 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

B

Zidny llma Nafi'a Ismailya



INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala Aspek Yang dinilai Nilai
Ucapan
S Ucaj ang mendekati baku
4 Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman
3 Ucapannya dipengaruhi bahasa lain schingga menyebabakan
kesalahpahaman. 3
2 Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami
1 Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%) 208
Tata Bahasa
5 Bahasanya sempurna
4 Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan
3 Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu 2
komunikasi.
2 Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi
1 Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%) A2
Kosa kata
5 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik
4 Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.
3 Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah. 3
2 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percaka, ang sederhana.
1 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%) \c
Kefasihan
5 Pembicaraannya sangat lancar.
4 Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa.
3 Kecepatan dan kel agak banyak dipengaruhi oleh
kesulitan bahasa.
2 Pembicaraannya terkesan agak ragu-ra 2
1 Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
ndek.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%) 4.8
Pemahaman
5 Dapat memahami semua Emnkﬂgﬂ dengan baik.
4 Dapat i semua p pada k berbicara yang
normal, meskipun seklll-sekah minta diulan
3 Dapat hami besar percakapan dalam kecepatan yang 3
kurang normal, melalui banyak pengulangan
2 Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

WY




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) 2,2

Skor Total S\

Nilai =
Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat
hami kek dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa

Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk dorong peningh kualitas pembelaj
dan k ilan berbi hasi: schingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat cvaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk
b diri. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

acuan untuk terus berlatih,
mercka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat berikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan

1okt kek Latkan k horhi

dan

keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah
awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

R

Zidny Tlma Nafi'a Ismailya



PEDOMAN TES MAHARAH KALAM

Nama : Mawasiswa 2

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 1234
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai

berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 - 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 - 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya

AR




INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala Aspek Yang dinilai Nilai
Ucapan
5 Ucapan yang mendekati baku
4 Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman 4
3 Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.
2 Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami
1 Kesalahan ucapan yebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.
[ Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%) 3,2
Tata Bahasa
5 Bahasanya sempurma
4 Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan ﬂ
3 Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.
2 Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi
1 Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%) 28,8
Kosa kata
5 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik
4 Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.
3 Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah. 3
2 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.
1 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%) \3
Kefasihan
5 Pembicaraannya sangat lancar.
4 Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan 4
bahasa.
3 Kecep dan kel ya agak banyak dip hi oleh
kesulitan bahasa.
2 Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.
1 Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%) 92:F
Pemahaman
5 Dapat memahami semua percakapan dengan baik.
4 Dapat hami semua percal pada p berbicara yang
normal, meskipun sekali-sekali minta diulan;
3 Dapat hami sebagian besar percakapan dalam kecep yang 3
kurang normal, melalui banyak pengulangan
2 Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.




13,8

Skor Total 790,
Nilai
Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, dik kan para iswa dapat
hami kel dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk d pening} kualitas pembelaj
dan pilan berbi hasi sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk
b diri. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

acuan untuk terus berlatih, perbaiki kek dan ingkatkan berbicara

mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan

lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.
Semoga penilaian ini dapat ikan k ibusi positif dalam proses pembelajaran

dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti

v
zie-

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya



PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : MawasAswa &

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 - 79 dapat dikatcgorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 — 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

2
ve

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala

Aspek Yang dinilai
Ucapan

Nilai

3

2

1

| |bakan kesalahpahaman

e —

S

5\ Ucapan yang mendekati baku
4

Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-

Ucapannya dipengaruhi bahasa lain schingga menyebabakan

kesalahpahaman.
Kesalahan ucapan tidak hanya menycbabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami

Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%)

Tata Bahasa

[

Bahasanya sempurna

Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi

Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%)

78,3

Kosa kata

w

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik

Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.

Sering men, akan kosa kata dan ungkapan yang salah.

N

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percaka, ang sederhana.

|1 | Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%)

20

Kefasihan

Pembicaraannya sangat lancar.

Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa.

Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.

Kecepatan dan kel agak banyak dipengaruhi oleh
kesulitan bahasa.

Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%)

Pemahaman

Dapat memahami semua percakapan dengan baik.
Dapat hami semua percak pada kecep berbi yang

normal, meskipun sekali-sekali minta diulang

Dapat hami set besar percal dalam k
kurang normal, melalui banyak pengulangan

patan yang

2 Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.




Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya e
Jumlah=Nilai x 20 x Persentase (23%) 18,

Skor Total Bor8
Nilai A
Melalui penilaian yang objektif dan Turuh ini, diharapkan para mahasiswa dapat
hami kek dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk d peningk kualitas pembelaj
dan | pilan berbi hasi sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hnnya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk
t diri. Mal diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sehagm

acuan untuk terus berlatih, baiki kek dan meningkatkan

mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti
O3
Be

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : N\ awa@ e 9

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
k) Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 - 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 - 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

I

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala

Aspek Yang dinilai
Ucapan

Nilai

v

Ucapan yang mendekati baku

s

Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman

Ucapannya dipengaruhi bahasa lain schingga menyebabakan
kesalahpahaman.

Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami

Kesalahan ucapan menyebabkan pembicaraan hampir tidak dapat
dipahami.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%)

Tata Bahasa

Bahasanya sempurna

Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi

Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%)

Kosa kata

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik

Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.

Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.

Pen, aan kosa kata dan un, an yang hampir semua tidak tepat.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%)

25

Kefasihan

Pembicaraannya sangat lancar.

Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa.

K dan kel agak banyak dip uhi oleh

kesulitan bahasa.

Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.

Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
ndek.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%)

Pemahaman

Dapat memahami semua percakapan dengan baik.

Dapat i semua percakapan pada kecepatan berbicara yang

normal, meskipun sekali-sekali minta diulan|
Dapat i i P
kurang normal, melalui banyak pengulangan

" H v

dalam kecep yang

Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

YYY




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) \8 /4
Skor Total 8s:8
Nilai [

Melalui penilaian yang objektif dan yeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat

hami kek dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk mendorong peningkatan kualitas pembelaj
dan k pilan berbi hasiswa, sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk
pengemb diri. Mahasiswa diharap

acuan untuk terus berlatih,

kan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

dan

mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat berik i positif dalam proses pembelajaran

dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti

¢ -

Zidny Tima Nafi'a Ismailya
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : Mawesitwa  \O

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 2345
2 Tata Bahasa (36%) 234
3 Kosa Kata (25%) 234
4 Kefasihan (12%) 1234
- Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:
. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
. Nilai 70 - 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
. Nilai 60 - 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

W -

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti
3

o

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala Aspek Yang dinilai Nilai
Ucapan
5 Ucapan yang mendekati baku S
4 Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman
3 Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.
2 Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami
1 Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%) 4
Tata Bahasa v
S Bahasanya sempurna
4 Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan ‘I
3 Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.
2 Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi
1 Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%)
Kosa kata
5 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik
4 Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang L\
tidak tepat.
3 Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah.
2 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.
1 Pen aan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%) 26
Kefasihan
5 Pembicaraannya sangat lancar. 2
4 Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa.
3 Kecep dan kel ya agak banyak dipengaruhi oleh
kesulitan bahasa.
2 Pembicaraannya terkesan agak ragu-ra,
1 Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%) 12
Pemahaman
5 Dapat memahami semua percakapan dengan baik.
4 Dapat hami semua percakapan pada k bicara yang 4
normal, meskipun sekali-sekali minta diulan,
3 Dapat hami sebagian besar percak dalam p yang
kurang normal, melalui banyak pengulangan
2 Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

\Yo




/ 1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
/ Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) \8/4
/ Skor Total 63,2

Nilai i
Melalui penilaian yang objektif dan yeluruh ini, diharapkan para mah dapat
hami kek dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk dorong peningk kualitas pembelaj
dan | pilan berbicara mahasi schingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk

peng diri. Mahasi diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai
dan menifigkatiari} berhi

acuan untuk terus berlatih, baiki kek

mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti

®

Zidny Tlma Nafi'a Ismailya
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : Mawnwgdvwa ||

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai

berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 — 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 — 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti

0

e

Zidny llma Nafi'a Ismailya
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INDIKATOR PENILATAN TES MAHARAH KALAM

Skala

Aspek Yang dinilai
Ucapan

Nilai

Ucapan yang mendekati baku

Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman

Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.

Kesalahan ucapan tidak hanya menycbabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami

Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%)

Tata Bahasa

Bahasanya sempurna

Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi

Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%)

D

Kosa kata

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik

Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.

Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%)

Kefasihan

Pembicaraannya sangat lancar.

Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa.

Kecep dan kel agak banyak dipengaruhi oleh
kesulitan bahasa.

Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.

Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%)

3.6

Pemahaman

Dapat memahami semua percakapan dengan baik.

Dapat hami semua p pan pada kecey bicara yang

normal, meskipun sekali-sekali minta diulan;
Dapat h bagian besar percakapan dalam kecep yang
kurang normal, melalui banyak lanj

Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

YYA




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) \8:4
Skor Total 72.3
Nilai £

Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para mah

focat vy

dapat

dan kelemahan mercka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk mend ingk kualitas pembelaj

dan § pilan berbi hasi sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang
lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya scbagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk

"

p diri.

Mak

diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

1ol ek dan Yatlian't herhi

P B ¥

acuan untuk terus berlatih,

mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat berikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran

dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah
awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti
0,
e

Zidny Tima Nafi'a Ismailya
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : Mawe¥hesa 12

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
s Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 — 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 - 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti

9,

ne

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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INDIKATOR PENILATAN TES MAHARAH KALAM

Skala Aspek Yang dinilai Nilai
Ucapan _
5 Ucapan yang mendekati baku 5
4 Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman
3 Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.
2 Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami
1 Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%) 4
Tata Bahasa
5 Bahasanya sempurna
4 Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan 4
3 Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.
2 Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi
1 Pen; tata bahasa yang hampir semuanya salah.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%) 289
Kosa kata
5 Penggunaan kosa kata dan un ang baik
4 Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang 4
tidak tepat.
3 Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah.
2 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.
1 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%) 20
Kefasihan
5 Pembicaraannya sangat lancar.
4 Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan 4
bahasa.
3 Kecep dan kel agak banyak dip hi oleh
kesulitan bahasa.
2 Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.
1 Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%) 9,6
Pemahaman
S Dapat memahami semua percakapan dengan baik.
4 Dapat hami semua percakapan pada kecer berbicara yang 4
normal, meskipun sekali-sekali minta diulang
3 Dapat hami sebagian besar percakapan dalam kecepatan yang
kurang normal, melalui banyak pengulan;
2 Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

AR




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) \6 14
Skor Total 86,8
Nilai A
Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para iswa dapat
hami kek dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk mend peningk kualitas pembelaj
dan } pilan berbi hasiswa, sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk

-

p diri.

diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai
acuan untuk terus berlatih, baiki kek dan ingkatkan k berbi

mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah
awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

0
due

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM

Nama : Mawaiswa 3

No

Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

berikut:

W -

. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
. Nilai 70 - 79 dapat dikategorikan dalam huruf B

. Nilai 60 — 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4.

Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

ne

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala Aspek Yang dinilai Nilai
Ucapan

Ucapan yang mendekati baku 5

Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman

Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.

Kesalahan ucapan tidak hanya menycbabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami

Kesalahan ucapan menyebabkan pembil hampir tidak dapat
dipahami.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%) 4
Tata Bahasa

Bahasanya sempurna

Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan 1‘

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi

Pen; aan tata bahasa hampir semuanya salah.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%) 28,8

Kosa kata

w

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik 5

Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.

Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah.

N fw

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%) 25
Kefasihan
Pembicaraannya sangat lancar.
Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan 41
bahasa.
K dan kel agak banyak dipengaruhi oleh

kesulitan bahasa.

Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.

Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%) 2/6

Pemahaman

Dapat memahami semua percakapan dengan baik. 5

Torh

Dapat i semua p pan pada kecep. icara yang

normal, meskipun sekali-sekali minta diulan;

Dapat 1| b besar percakapan dalam kecep yang
kurang normal, melalui banyak pengulangan

Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

\Ye



1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) 23
Skor Total 904

Nilai A

Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat

hami kek dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk mend; peningk kualitas pembelaj

dan k ilan berbii hasi sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk
t diri. Mahasi dit kan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

acuan untuk terus berlatih, perbaiki dan ingkatk berbi
mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan

lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah
awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti

Hne

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : MaMatdow & i

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
S Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai

berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 - 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 — 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

e

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala

Aspek Yang dinilai
Ucapan

Nilai

Ucapan yang mendekati baku

B

Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman

4

Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan

kesalahpahaman.

Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami

Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%)

Tata Bahasa

Bahasanya sempuma

Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi

Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%)

2\l

Kosa kata

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik

Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.

Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas

untuk topik-topik percakapan yang sederhana.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%)

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.

Kefasihan

Pembicaraannya sangat lancar.

Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa.

Kecepatan dan kel agak banyak dipengaruhi oleh
kesulitan bahasa.

Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.

Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%)

Pemahaman

Dapat memahami semua percakapan dengan baik.

Dapat hami semua p pada kecep icara yang

normal, meskipun sekali-sekali minta diulang

Dapat hami sebagian besar kapan dalam kecep yang

kurang normal, melalui banyak pengulangan

Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

YV




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentasc (23%) 13,8
Skor Total 6o
Nilai [
Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat
hami kek dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab, Proses penilaian ini juga bertujuan untuk d peningk kualitas pembelaj
dan & pilan berbi hasi sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.

Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk

peng diri. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

P Lartac berbi
3 o dan o

acuan untuk terus berlatih,

mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.
Semoga penilaian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.
Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah
awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

L)
Tie.

Zidny Timpa Nafi'a Ismailya
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : Manehga \g

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 - 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 - 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti
o

de

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya

AR




INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Ucapan

VUcnpgn yang mendekati baku

5
P}

Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman

| Skala Aspek Yang dinilai ~ Nilai_

——

3

Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.

Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami

Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%)

Tata Bahasa

Bahasanya sempurna

Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi

Penggunaan tata bahasa hampir semuanya salah.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%)

28,3

Kosa kata

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik

Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.

Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%)

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.

Kefasihan

Pembicaraannya sangat lancar.

Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa.

Kecey dan kel agak banyak dip hi oleh
kesulitan bahasa.

Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.

Pembicaraannya sering lerputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%)

Pemahaman

Dapat memahami semua percakapan dengan baik.

Dapat hami semua p pan pada k berbicara yang
normal, meskipun sekali-sekali minta diulan,

Dapat hami sebagian besar | K dalam k yang

kurang normal, melalui banyak pengulangan

| Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

Yéo




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) 3
Skor Total 873

Nilai A
Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat
hami kek dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa

Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk mendorong peningk kualitas pembelaj
dan k ilan berbii i sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk
t diri. Mah diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

acuan untuk terus berlatih, perbaiki k dan katk berbi
mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan

lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti

(]
ne

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya



PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : Manasiswea |6

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 — 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 — 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 — 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

(A
Zie

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya



INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%)

Skala Aspek Yang dinilai Nilai
Ucapan
5  Ucapan yang mendekati baku
4 Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman l\
3 Ucapannya dipengaruhi bahasa lain schingga menyebabakan
kesalah 3
2 Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit di i
1 Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%) 32
Tata Bahasa
) Bahasanya sempurna
4 Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan
3 Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu 3
komunikasi.
2 Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi | |
1 Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%) 2\ b
Kosa kata
5 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik
4 Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.
|3 | Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah. __ 3
2 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
j untuk topik-topik percakapan yang sederhana.
1 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat. ;
5

Kefasihan

5 Pembicaraannya sangat lancar.
4 Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan 1}
bahasa.
3 Kecepatan dan k agak banyak di hi oleh
kesulitan bahasa.
2 Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.
1 Pembi sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%) 2.6
Pemahaman
S Dapat memahami semua percakapan dengan baik.
4 Dapat hami semua percak pada kecepatan berbicara yang
normal, meskipun sekali-sekali minta diulan,
3 Dapat memahami sebagian besar percakapan dalam kecepatan yang 3
kurang normal, melalui banyak pengulangan
2 Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

VEY




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) 13,8
Skor Total 3,2
Nilai C
Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat
hami kel dan kelemahan mercka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk dorong peningk kualitas pembelaj
dan k pilan berbi i sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.

Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk
peng; diri. N dih kan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai
acuan untuk terus berlatih, baiki dan ingkatk berbi
mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan

lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat berik ibusi positif dalam proses pembelajaran

dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti

v
ue

Zidny Tlma Nafi'a Ismailya




PEDOMAN TES MAHARAH KALAM

Nama : Munmasiswa \7
No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
| Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

W -

. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
. Nilai 70 - 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
. Nilai 60 - 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4.

Nilai 50 — 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

0
e

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya

Véo



INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala

Aspek Yang dinilai

Nilai

Ucapan
Ucapan yang mendekati baku

5

Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman

Ucapannya dipengaruhi bahasa lain schingga menyebabakan
kesalahpahaman.

Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami

Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.

:lumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%)

Tata Bahasa

Bahasanya sempurna

Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi

Pen| aan tata bahasa yang hampir semuanya salah.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%)

28,8

Kosa kata

Pen aan kosa kata dan un an baik

Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.

Sering men; akan kosa kata dan ungkapan yang salah.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik apan yang sederhana.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%)

Kefasihan

Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan
bahasa.

K dan ya agak banyak dip hi oleh

kesulitan bahasa.

Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.

Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
ndek.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%)

Pemahaman

T

)
4
3
2
1
5
4
3
2
1
5
4
3
2
1
5 Pembicaraannya sangat lancar.
4
3
1
5. |
4
3

Dapat memahami semua percakapan dengan baik.

Dapat i semua percakapan pada kecep yang

normal, meskipun sekali-sekali minta diulang
Dapat hami sebagian besar percakapan dalam kecepatan yang
kurang normal, melalui banyak pengulangan

Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.




1 Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) 18/ 4
Skor Total 608
Nilai A
Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat
hami kek dan kelemahan mercka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk mend; peni kualitas pembelaj
dan k ilan berbi | sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk

t diri. Mak diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

acuan untuk terus berlatih, p dan P

mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

9,
Be

Zidny Tlma Nafi'a Ismailya



PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : Manatfa \9

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) . 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 — 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 — 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

e

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya

YEA



INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala Aspek Yang dinilai Nilai
Ucapan
5 Ucapan yang mendekati baku
4 Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman 4\
3 Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.
2 Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami
1 Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%) 3,2
Tata Bahasa
S Bahasanya sempurna
4 Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan L\
3 Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.
2 Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi
1 Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.
Jumlah=Nilai x 20 x Persentase (36%) 28/¥
Kosa kata
5 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang baik (5
4 Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.
3 Sering men, akan kosa kata dan ungkapan yang salah.
2 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.
1 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%) 25
Kefasihan
5 Pembicaraannya sangat lancar.
4 Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan 4
bahasa.
3 Kecep: dan kel ya agak banyak dip hi oleh
kesulitan bahasa.
2 Pembicaraannya terkesan agak ragu-ra,
1 Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
ndek.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%) 96
Pemahaman
) Dapat memahami semua percakapan dengan baik.
4 Dapat hami semua percakapan pada kecepatan berbicara yang
normal, meskipun sekali-sekali minta diulan,
3 Dapat hami sebagian besar percakapan dalam kecepatan yang 3
kurang normal, melalui banyak pengulangan
2 Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.




Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) 13,8
Skor Total CITPY
Nilai A
Melalui penilaian yang objektif dan meny ini, diharapkan para iswa dapat
hami kel dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk mend peningk kualitas pembelaj
dan & pilan berbi hasiswa, schingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk
diri. Mah diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

herhi

acuan untuk terus berlatih, baiki dan meningkatkan } 7
mercka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti

4
ae

Zidny lIna Nafi'a Ismailya
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM
Nama : Manastiswa 19

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2. Nilai 70 - 79 dapat dikategorikan dalam huruf B
3. Nilai 60 - 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4. Nilai 50 - 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

e

Zidny llma Nafi'a Ismailya

Vo)



INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala Aspek Yang dinilai Nilai
Ucapan
5 Ucapan yang mendekati baku
4 Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba- 4
bakan kesalahpahaman —
3 Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman. =
2 Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami
1 Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami. I
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%) 3.2
Tata Bahasa ——
5 Bahasanya sempumna
4 Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang ‘masih mengalami 4
sedikit kesalahan
3 Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.
2 Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan menggan, komunikasi
1 Pen; aan tata bahasa yang hampir semuanya salah.
Jumlah=Nilaix 20 x Persentase (36%) _ 283
Kosa kata
3 Pen; aan kosa kata dan un| baik
4 Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.
3 Sering men, akan kosa kata dan ungkapan yang salah. 3
2 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakaj ang sederhana.
1 Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%) |5
Kefasihan
5 Pembicaraannya sangat lancar.
4 Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan 4‘
bahasa.
3 Kecepatan dan kel ya agak banyak dip hi oleh
kesulitan bahasa.
2 Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.
1 Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
ndek.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%) 9:6
Pemahaman
3 Dapat memahami semua percakapan dengan baik.
4 Dapat hami semua k pada kecep. berbi yang
normal, meskipun sekali-sekali minta diulang
3 Dapat hami sebagian besar p pan dalam kecep yang 3
kurang normal, melalui banyak pengulangan
2 Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.
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Hampir tidak mampu memahami percakapan lawan bicaranya
Jumlah= Nilai x 20 x P (23%) b
Skor Total 70/4

Nilai I

Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para iswa dapat

hami kel dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa
Arab. Proses penilaian ini juga bertujuan untuk o peningk Kualitas p

dan k pilan berbi hasiswa, sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya scbagai alat evaluasi, tetapi juga scbagai refleksi untuk
pengemt diri. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai

v herhi

acuan untuk terus berlatih, perbaiki dan
mereka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
Julusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat berik ibusi positif dalam proses pembelajaran
dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.

Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan

keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.
Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti

£l
Zidny llma Nafi'a Ismailya
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PEDOMAN TES MAHARAH KALAM

Nama : Manwa@swa 3o

No Aspek Yang dinilai Skala Penilaian
(Persentase)
1 Ucapan (4%) 12345
2 Tata Bahasa (36%) 12345
3 Kosa Kata (25%) 12345
4 Kefasihan (12%) 12345
5 Pemahaman (23%) 12345

Dari Hasil Skor yang dicapai peserta tes dibuat peringkat dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Nilai 80-100 dapat dikategorikan dalam huruf A
2.

3. Nilai 60 - 69 dapat dikategorikan dalam huruf C
4.

Nilai 70 — 79 dapat dikategorikan dalam huruf B

Nilai 50 — 59 dapat dikategorikan dalam huruf D

Adapun indikator Penilaian tes maharah kalam dijelaskan dalam lampiran berikut.

Semarang, 3 September 2024

Peneliti

0

ue

Zidny Ilma Nafi'a Ismailya
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INDIKATOR PENILAIAN TES MAHARAH KALAM

Skala

Aspek Yang dinilai
Ucapan

Nilai

w

Ucapan yang mendekati baku

Ucapan masih dipengaruhi bahasa lain, namun tidak menyeba-
bakan kesalahpahaman

Ucapannya dipengaruhi bahasa lain sehingga menyebabakan
kesalahpahaman.

Kesalahan ucapan tidak hanya menyebabkan kesalahpahaman,
melainkan sulit dipahami

Kesalahan ucapan menyebabkan pembi hampir tidak dapat
dipahami.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (4%)

Tata Bahasa

Bahasanya sempurna

Penggunaan tata bahasanya kadang-kadang masih mengalami
sedikit kesalahan

Sering terjadi kesalahan tata bahasa, namun tidak mengganggu
komunikasi.

Kesalahan tata bahasa sering terjadi dan mengganggu komunikasi

Penggunaan tata bahasa yang hampir semuanya salah.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (36%)

23,8

Kosa kata

Penggunaan kosa kata dan un n yang baik

Kadang-kadang muncul penggunaan kosa kata dan ungkapan yang
tidak tepat.

Sering menggunakan kosa kata dan ungkapan yang salah.

Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang masih sangat terbatas
untuk topik-topik percakapan yang sederhana.

|1 | Penggunaan kosa kata dan ungkapan yang hampir semua tidak tepat.

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (25%)

Kefasihan

Sulit mengikuti percakapan lawan bicaranya.

] Pembicaraannya sangat lancar.
4 Pembicaraannya lancar, namun masih dipengaruhi oleh kesu- litan <1
bahasa.
3 Kecepatan dan kel agak banyak dipengaruhi oleh
|| kesulitan bahasa.
12| Pembicaraannya terkesan agak ragu-ragu.
1 Pembicaraannya sering terputus-putus dan menggunakan ka- limat
pendek.
Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (12%) 2l
Pemahaman
5 Dapat memahami semua percakapan dengan baik.
4 Dapat hami semua p pada kecepatan berbicara yang 4
normal, meskipun sekali-sekali minta diulang
3 Dapat hami sebagian besar percakapan dalam kecepatan yang
> kurang normal, melalui banyak pengulan;
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n rcakapan lawan bicaranya

Jumlah= Nilai x 20 x Persentase (23%) 184

Skor Total 8¢,

Nilai L
Melalui penilaian yang objektif dan menyeluruh ini, diharapkan para mahasiswa dapat
kel dan kelemahan mereka dalam berkomunikasi secara lisan dalam bahasa

Arab. Proses p ini juga bertujuan untuk mendorong peningkatan kualitas pembel

dan } pilan berbi hasiswa, sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang

lebih tinggi dalam penggunaan bahasa Arab secara efektif dan komunikatif.
Penilaian ini bukan hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai refleksi untuk

P diri. Mahasiswa diharapkan dapat menggunakan hasil penilaian ini sebagai
acuan untuk terus berlatih, memperbaiki } dan meningkatkan k berbi

mercka. Dengan demikian, tujuan akhir dari pengajaran bahasa Arab, yaitu menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi secara baik dan benar dalam bahasa Arab, dapat tercapai.

Semoga penilaian ini dapat berikan kontribusi positif dalam proses pembelajaran

dan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka.
Mari kita bersama-sama berupaya untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan
keterampilan berbahasa Arab, demi masa depan yang lebih baik.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses
penilaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat dan menjadi langkah

awal menuju kesuksesan yang lebih besar dalam penguasaan bahasa Arab.

Semarang, 3 September 2024
Peneliti
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Zidny Tlma Nafi'a Ismailya
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REKAP HASIL TES DAN DURASI

NO NAMA DURASI NILATHASIL | KATEGORI
(Y TES
)
1 Mahasiswa | 950 78 L)
2 Mahasiswa 2 50§ 0,4 ®
3 Mahasiswa 3 455 ta4 c
i Mahasiswa 4 595 ha A
5 Mahasiswa § 103 704 [
6 Mahasiswa 6 A4S 5| el
7 Mahasiswa 7 %20 0.4 B
8 Mahasiswa § 535 go.8 A
9 Mahasiswa 9 500 86.8 A
1 Mahasiswa 11 S5 72.8 3
12 Mahasiswa 12 540 0.8 A
13 Mahasiswa 13 635 904 A
14 Mahasiswa 14 435 60.8 c
15 Mahasiswa 15 s 8.3 A
16 Mahasiswa 16 485 612 c
17 Mahasiswa 17 536 80.9 1\
18 Mahasiswa 18 630 FIEY A
19 Mahasiswa 19 495 70.4 B
20 Mahasiswa 20 635 8.8 A

YoV

Semarang, 4 September 2024

Pencliti
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Zidny llma Nafi'a Ismailya
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